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SUMMARY

NENI SRIWAHYUNI The Response of Kangkong Plant (Ipomoea reptans Poir.)
Microgreens to Various Planting Media Compositions and Different Plant Spacing.
(Supervised by NUNI GOFAR).

This study aims to analyze the effect of growing media compositions, spacing and
the interaction on growth and production of terrestrial kangkong microgreens, and
to obtain the best combination of spacing and growing media in cultivating
terrestrial kangkong microgreens. The research was carried out in October 2020 at
Komplek Serai Indah block F no.12 Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency,
South Sumatra Province. The study used a Factorial Completely Randomized
Design which consisted of 2 factors. Factor | was the composition ratio of the
growing media, consisted of A1 = 100% soil, A2 = 75% soil + 25% compost, A3 =
50% soil + 50% compost, A4 = 25% soil + 75% compost, A5 = 75% soil + 25%
cocopeat, A6 = 50% soil + 50% cocopeat, and A7 = 25% soil + 75% cocopeat. The
second factor was the difference in the spacing, consisted of B1 = 1x1 cm, B2 =
1x2 cm, and B3 = 2x2 cm. The parameters observed were plant height, root length,
plant fresh weight, root fresh weight, leaf area, pH value, and percentage of
germination. Based on research results, the combination of 25% soil + 75%
cocopeat and 1x2 cm spacing was the best combination for kangkong microgreens
growth based on leaf area parameter and the composition of 25% soil + 75%
cocopeat and 2x2 cm spacing were the best compositions for planting medium and
spacing on the growth of kangkong microgreens.
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RINGKASAN

NENI SRIWAHYUNI Respon Microgreens Kangkung Darat (Ipomoea reptans
Poir.) terhadap Berbagai Komposisi Media Tanam dan Jarak Tanam Berbeda.
(Dibimbing olehn NUNI GOFAR).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komposisi media tanam, jarak
tanam dan interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi microgreens kangkung
darat, serta mendapatkan kombinasi jarak tanam dan media tanam terbaik dalam
budidaya microgreens kangkung darat.Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober
2020 di Komplek Serai Indah blok F no.12 Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten
Ogan llir, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap Faktorial (RALF) yang terdiri dari 2 faktor. Faktor | adalah perbandingan
komposisi media tanam, terdiri dari A1 = 100% tanah, A2 = 75% tanah + 25 %
kompos (v/v), A3 = 50% tanah + 50% kompos (v/v), A4 = 25 % tanah + 75%
kompos (v/v), A5 = 75 % tanah + 25 % cocopeat (v/v), A6 = 50% tanah + 50%
cocopeat (v/v) dan A7 = 25% tanah + 75 % cocopeat (v/v). Faktor Il adalah
perbedaan jarak tanam, terdiridariB1=1x 1cm,B2=1x2cm,danB3 =2 x 2
cm. Parameter yang diamati yaitu persentase daya kecambah, tinggi tanaman,
panjang akar, berat segar tanaman, berat segar akar, luas daun, dan nilai pH.
Berdasarkan hasil penelitian kombinasi 25% tanah + 75 % cocopeat dan jarak
tanam 1 x 2 cm merupakan kombinasi terbaik dalam pertumbuhan microgreens
kangkung darat terhadap luas daun serta komposisi 25% tanah + 75% cocopeat
(v/v) atau penggunaan jarak tanam 2x2 cm merupakan komposisi media tanam dan
jarak tanam terbaik untuk pertumbuhan microgeens kangkung darat.

Kata Kunci : microgreens kangkung darat, media tanam, jarak tanam
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Makanan sehat adalah makanan yang mengandung gizi dan bermanfaat untuk
tubuh. Salah satu sumber makanan sehat dan bergizi yaitu microgreens.
Microgreens merupakan sayuran yang dipanen saat daun kotiledon baru muncul
kisaran 7- 14 hari dengan ukuran panen biasanya 3 — 10 cm (Febriani et al.,2019).
Berdasarkan hasil penelitian Xiao et al. (2012), microgreens mengandung senyawa
bioaktif yang tinggi seperti asam askorbat, phylloquinone, tocopherols, karotenoid,
vitamin, mineral, serta antioksidan dan dari 25 varietas microgreens yang diuji
semuanya mengandung konsentrasi vitamin dan karotenoid yang lebih tinggi
dibandingkan sayuran dewasanya. Penelitian Pinto et al. (2015) mengemukakan
bahwa microgreens selada hijau umur 2 minggu memiliki kandungan mineral (Ca,
Mg, Fe, Mn, Zn, Se, dan Mo) lebih tinggi dibandingkan selada dewasa yang
umurnya 10 minggu. Salah satu tanaman yang dapat dibudidayakan dalam bentuk
microgreens yaitu kangkung darat.

Kangkung darat merupakan sayuran yang banyak diminati oleh masyarakat
Indonesia. Kangkung darat mengandung gizi yang tinggi seperti vitamin A, B, C
serta mineral dan zat besi yang baik untuk kesehatan tubuh manusia (Mayani et al.,
2015). Kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan membuat kebutuhan
kangkung darat ini juga semakin meningkat. Kangkung darat yang dibudidayakan
dalam bentuk microgreens ternyata memiliki kandungan gizi tinggi yang sangat
dibutuhkan oleh tubuh manusia. Berdasarkan hasil penelitian Muchjajib et al.
(2015) kandungan nutrisi per 100 gr Microgreens kangkung terdiri dari protein
sebanyak 6,67, karbohidrat 7,97, lemak 1,77, serat 4,28, kalsium 20,62, zat besi
sebanyak 0,99, vitamin C 2.20, karotenoid 155.57 dan kandungan klorofil nya
sebanyak 1.044.

Dalam budidaya microgreens kangkung darat, jenis dan sifat dari media
tanam yang digunakan akan mempengaruhi ketersediaan unsur hara dan air bagi
pertumbuhan tanaman microgreens kangkung darat. Menurut Aksa (2016), media

tanam memiliki peran penting dalam pertumbuhan tanaman. Ketersediaan unsur
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hara yang terdapat dalam media tanam sangat dibutuhkan tanaman dalam proses
pertumbuhannya. Selain itu kualitas dan kuantitas tanaman yang dihasilkan juga
ditentukan dari media tanam.

Media tanam topsoil dapat digunakan dalam budidaya microgreens. Namun,
penggunaan topsoil masih memiliki beberapa kelemahan seperti kandungan bahan
organik yang sedikit dan kurangnya ketersediaan unsur hara tertentu bagi tanaman,
sehingga diperlukan media tambahan berupa bahan organik untuk menambah
ketersediaan unsur hara. Menurut Dalimoenthe (2013) bahan organik sebagai media
tanam akan menghasilkan mineral yang merupakan sumber unsur hara yang diserap
oleh tanaman melalui proses pelapukan atau dekomposisi dan penggunaan bahan
organik sebagai media tanam ini juga memberikan banyak keuntungan yaitu
mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman, sirkulasi udara yang dihasilkan
cukup baik, dan memiliki daya serap air yang tinggi serta dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia, biologi tanah sehingga mampu mengembalikan kesuburan tanah.
Beberapa jenis bahan organik yang dapat dijadikan sebagai media tanam antara lain
kompos dan cocopeat.

Kompos merupakan media tanam organik yang mengalami proses fermentasi
tanaman atau limbah organik. Penggunaan kompos sebagai media tanam dapat
mengembalikan kesuburan tanah karena mengandung bahan organik yang tinggi.
Kompos yang telah mengalami pelapukan sempurna baik untuk digunakan sebagai
media tanam (Amilah, 2012). Menurut Ariyanti et al.(2018), media tanam kompos
memiliki keuntungan yaitu mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis
tanah, penyerapan unsur nitrogen yang cepat dan mudah, dan dapat diperoleh
dengan mudah, murah, dan cepat. Berdasarkan penelitian Widodo dan Kusuma
(2018) bahwa 2,6 % kompos yang diberikan merupakan dosis terbaik dalam
meningkatkan stabilitas agregat dan pori tanah serta menurunkan berat isi tanah.
Penelitian Nurhadiah dan Sutra (2017) juga mengemukakan bahwa pemberian 3 kg
kompos batang pisang mampu memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman terung.

Cocopeat merupakan media tanam yang dihasilkan dari proses penghancuran
sabut kelapa sehingga menghasilkan serat atau serbuk halus (Irawan dan Hidayah,
2014). Cocopeat didapatkan dari ekstraksi serat sabut kelapa yang memiliki
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keunggulan sebagai media tanam yaitu kemampuan mengikat air (Pratiwi et al.,
2017). Berdasarkan penelitian Ramadhan et al. (2018), penggunaan 25% dan 50%
Cocopeat yang dikombinasikan dengan tanah pada media tanam merupakan
komposisi terbaik terhadap pertumbuhan semai merbau darat.

Selain media tanam, yang perlu diperhatikan dalam budidaya microgreens
yaitu faktor eksternalnya seperti cahaya, suhu, dan kelembaban. Microgreens dalam
pertumbuhannya memerlukan cahaya matahari tetapi tidak secara langsung. Suhu
dan kelembaban harus terjaga karena hal ini mempengaruhi proses pertumbuhan
microgreens. Suhu dan kelembaban yang terlalu tinggi atau rendah akan
menghambat pertumbuhan microgreens. Benih yang ditanam dengan kerapatan
tinggi akan mempengaruhi intensitas cahaya yang diserap oleh tanaman sehingga
dapat menghambat pertumbuhan microgreens kangkung darat. Maka perlu
dilakukan pengaturan jarak tanam yang sesuai agar menghasilkan pertumbuhan dan
hasil microgreenskangkung darat yang baik. Pengaturan jarak tanam juga akan
berkaitan dengan kebutuhan unsur hara dan ruang tumbuh. Pertumbuhan dan hasil
tanaman yang kurang baik dapat disebabkan oleh jarak tanam yang terlalu rapat
karena terjadi persaingan antar tanaman. Sedangkan hasil tanaman akan kurang
maksimal jika jarak tanam terlalu lebar karena populasi tanaman yang terlalu sedikit
(Muttagin et al., 2016).

Berdasarkan hal tersebut perlu dilaksanakan penelitian untuk mengkaji lebih
lanjut mengenai berbagai komposisi media tanam dan pengaturan jarak tanam

terhadap pertumbuhan dan hasil microgreens kangkung darat.

1.2. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengevaluasi pengaruh komposisi media tanam, jarak tanam dan
interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi microgreens kangkung
darat,

2. Mendapatkan kombinasi jarak tanam dan media tanam terbaik dalam

budidaya microgreens kangkung darat
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1.3. Hipotesis
1. Diduga komposisi media tanam, jarak tanam dan interaksinya
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi microgreens
kangkung darat,
2. Diduga ada kombinasi antara jarak tanam dengan media tanam terbaik
untuk menghasilkan pertumbuhan dan produksi microgreens kangkung

darat yang optimal.
1.4. Manfaat

Penelitian ini memberikan informasi mengenai kombinasi media tanam dan

pengaturan jarak tanam terbaik dalam budidaya microgreens kangkung darat.
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